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Abstract The formation of a strong identity is a complex process involving the harmonisation of cognitive, affective 

and conative aspects within the individual. This research aims to examine how the concept of ‘cipta, rasa, karsa, 

and self-control’ in Javanese philosophy can be a relevant framework in building a strong identity in the modern 

era. Through literature study and qualitative analysis, this research reveals that ‘cipta’ refers to the ability to think 

critically and creatively, ‘rasa’ is related to emotional intelligence and empathy, ‘karsa’ refers to the will and 

goal-oriented actions, and ‘self-control’ relates to the ability to regulate emotions, thoughts, and behaviour. These 

four aspects are interrelated and mutually reinforcing in forming the foundation of a strong identity. The results 

of the study show that the integration of creation, rasa, karsa, and self-control can equip individuals with high 

adaptability, strong resilience, and solid moral values. Individuals with a strong identity tend to have clear life 

goals, are able to make wise decisions, and are able to establish positive social relationships. This research also 

highlights the importance of cultural context in the formation of identity. The concept of ‘cipta, rasa, karsa, and 

self-control’ derived from Javanese philosophy can provide a unique and relevant perspective for Indonesian 

society. However, further adaptation and development is needed so that this concept can be effectively 

implemented in the context of modern life.  
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Abstrak Pembentukan jati diri yang kuat merupakan proses kompleks yang melibatkan harmonisasi antara aspek 

kognitif, afektif, dan konatif dalam diri individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana konsep 

"cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri" dalam filosofi Jawa dapat menjadi kerangka kerja yang relevan dalam 

membangun jati diri yang kokoh di era modern. Melalui studi literatur dan analisis kualitatif, penelitian ini 

mengungkap bahwa "cipta" merujuk pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif, "rasa" terkait dengan kecerdasan 

emosional dan empati, "karsa" mengacu pada kemauan dan tindakan yang berorientasi pada tujuan, serta 

"pengendalian diri" berkaitan dengan kemampuan mengatur emosi, pikiran, dan perilaku. Keempat aspek ini 

saling terkait dan saling memperkuat dalam membentuk pondasi jati diri yang kuat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi antara cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri dapat membekali individu dengan kemampuan 

adaptasi yang tinggi, resiliensi yang kuat, serta nilai-nilai moral yang kokoh. Individu dengan jati diri yang kuat 

cenderung memiliki tujuan hidup yang jelas, mampu mengambil keputusan yang bijaksana, serta mampu menjalin 

hubungan sosial yang positif. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya konteks budaya dalam pembentukan jati 

diri. Konsep "cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri" yang berasal dari filosofi Jawa dapat memberikan 

perspektif yang unik dan relevan bagi masyarakat Indonesia. Namun, perlu dilakukan adaptasi dan pengembangan 

lebih lanjut agar konsep ini dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks kehidupan modern. 

 

Kata kunci: Jati Diri, Cipta, Rasa, Karsa, Pengendalian Diri 

 

1. PENDAHULUAN 

Remaja pada masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana pada 

masa ini terjadi pertumbuhan yang pesat termasuk fungsireproduksi sehingga mempengaruhi 

terjadinya perubahan – perubahanperkembangan, baik fisik, mental, maupun peran sosial 

(Kumalasari, 2012). Menurut Wong (2011), masa remaja merupakan suatu periode transisi 

antara masakanak – kanak dan masa dewasa. WHO membagi remaja menjadi 2 golongan yaitu 

remaja awal (10-14 tahun) dan remaja akhir (15-20 tahun) (Sarwono, S.W,2012). Menurut 

Asparian (2015) masa remaja adalah suatu tahap denganperubahan yang cepat dan penuh 

tantangan yang sulit. Masa remaja seringkali dikenal dengan fase “ mencari jati diri”.  
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Di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi, individu seringkali dihadapkan 

pada tantangan dalam menemukan jati diri yang kuat. Krisis identitas, rendahnya empati, dan 

kurangnya pengendalian diri menjadi permasalahan yang semakin mendesak. Padahal, 

memiliki jati diri yang kokoh merupakan fondasi bagi kehidupan yang bermakna dan sukses. 

Filosofi Jawa, dengan konsep "cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri", menawarkan 

perspektif yang menarik untuk mengatasi tantangan tersebut. Konsep ini menyajikan 

pandangan holistik tentang manusia yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

konatif. Namun, kajian empiris mengenai penerapan konsep ini dalam konteks pembentukan 

jati diri masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengkaji bagaimana konsep "cipta, rasa, karsa, dan pengendalian 

diri" dapat menjadi kerangka kerja yang relevan dalam membangun jati diri yang kuat di era 

modern. 

Jati diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan setiap individu. 

Sebagai landasan dalam menentukan sikap, tindakan, dan arah hidup, jati diri yang kuat akan 

membentuk kepribadian yang kokoh dan mampu menghadapi segala tantangan yang ada. 

Proses pembentukan jati diri ini tidak terjadi begitu saja, melainkan memerlukan upaya yang 

terus-menerus dalam mengembangkan berbagai elemen dalam diri, seperti Cipta, Rasa, Karsa, 

dan Pengendalian Diri. Jati diri  esensi dari siapa kita sebenarnya, yang mencakup nilai-nilai, 

keyakinan, tujuan hidup, serta cara kita melihat dan berinteraksi dengan dunia. Pembentukan 

jati diri yang kuat menjadi hal yang sangat penting karena individu dengan jati diri yang kokoh 

mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan lebih baik, menjaga integritas diri, serta 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitarnya. Jati diri yang kuat bukanlah sesuatu 

yang muncul begitu saja, melainkan merupakan hasil dari proses panjang yang melibatkan 

pengembangan berbagai aspek dalam diri, seperti pemikiran, perasaan, tekad, dan tindakan 

yang selaras dengan prinsip hidup yang diyakini. 

Jati diri adalah identitas unik yang membedakan setiap individu. Ini bukan sekadar 

kumpulan sifat atau karakteristik, melainkan sebuah pemahaman mendalam tentang diri sendiri 

yang terbentuk melalui pengalaman, pilihan, dan nilai-nilai yang dianut. Membentuk jati diri 

yang kuat adalah sebuah perjalanan panjang yang membutuhkan komitmen dan usaha yang 

konsisten. 

Cipta, rasa, dan karsa adalah tiga unsur penting dalam membangun jati diri yang kuat, 

sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara. Cipta berkaitan dengan pikiran 

dan intelektualitas. Rasa menyangkut perasaan dan emosi. Sementara karsa adalah kemauan 
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dan tekad untuk bertindak. Ketiga unsur ini saling melengkapi dan bekerja sama dalam 

membentuk kepribadian seseorang. 

Pengendalian diri merupakan komponen kunci lainnya dalam membentuk jati diri yang 

kuat. Kemampuan untuk mengelola emosi, pikiran, dan perilaku memungkinkan seseorang 

untuk membuat pilihan yang lebih baik dan mencapai tujuan hidup yang lebih besar. 

Proses membentuk jati diri yang kuat tidak hanya berkaitan dengan identitas diri, tetapi 

juga tentang bagaimana seseorang mengelola dan mengintegrasikan berbagai elemen penting 

dalam kehidupannya. Terdapat beberapa konsep dasar yang saling berhubungan dalam 

pembentukan jati diri yang kokoh, seperti kreativitas (Cipta) dalam konteks pembentukan jati 

diri merujuk pada kemampuan remaja untuk berpikir kreatif dan memiliki visi yang jelas 

tentang masa depan mereka. Ini mencakup proses pemikiran kritis, pembentukan tujuan hidup, 

serta upaya untuk mencapai potensi diri yang optimal. Dengan memiliki cipta yang baik, 

remaja akan dapat menentukan arah hidupnya, bukan hanya berdasarkan pengaruh luar, tetapi 

juga berdasarkan nilai dan cita-cita yang diyakini. 

Kemampuan emosional (Rasa) di sisi lain, mengacu pada kemampuan remaja untuk 

merasakan dan mengelola emosi mereka. Remaja yang memiliki rasa yang baik akan mampu 

menghadapi tekanan dan tantangan emosional dengan bijaksana. Mereka mampu mengenali 

perasaan mereka, mengendalikannya, serta merespon situasi dengan cara yang sehat dan 

konstruktif. Hal ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan mental dan emosional remaja, 

yang sering kali menghadapi berbagai ketidakpastian dalam hidup mereka.. 

Tekad dan kehendak (Karsa) adalah dimensi ketiga dalam pembentukan jati diri, yang 

merujuk pada kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai dan tujuan hidup yang telah 

ditetapkan. Remaja yang memiliki karasa yang kuat akan lebih mudah untuk mengambil 

keputusan yang tepat dalam kehidupan mereka, serta mampu bertindak secara konsisten 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Mereka tidak hanya pasif dalam menghadapi kehidupan, 

tetapi juga aktif dalam merancang dan mengarahkan hidup mereka ke arah yang lebih baik. 

Serta pengendalian diri merupakan aspek terakhir yang tidak kalah penting dalam 

membentuk jati diri yang kuat. Remaja yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri 

akan mampu mengatur perilaku, emosi, dan tindakan mereka dengan bijak. Pengendalian diri 

yang baik memungkinkan remaja untuk tidak mudah terjerumus dalam perilaku negatif, seperti 

kekerasan, penyalahgunaan zat, atau perilaku impulsif lainnya. Hal ini sangat relevan dengan 

perkembangan remaja di era digital saat ini, di mana pengaruh luar, terutama dari media sosial, 

dapat sangat mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Konsep-konsep ini, yang saling 

terkait dan mendukung satu sama lain, berperan penting dalam membentuk individu yang tidak 
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hanya mampu menghadapi kesulitan, tetapi juga terus berkembang menuju versi terbaik dari 

dirinya. Keberhasilan dalam membangun jati diri yang kuat memungkinkan individu untuk 

memiliki arah hidup yang jelas, serta menjadi lebih bijaksana dalam membuat keputusan. Jati 

diri yang kuat juga mendorong seseorang untuk tetap setia pada nilai-nilai yang diyakini, 

meskipun dunia di sekitar sering kali penuh dengan godaan atau tekanan. Selain itu, individu 

dengan jati diri yang kokoh akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan, mampu menjaga 

hubungan yang sehat dengan orang lain, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap dirinya sendiri serta lingkungan sosialnya. 

“Cipta” merujuk pada kemampuan seseorang untuk berpikir kreatif, membangun ide-

ide baru, dan menciptakan solusi untuk masalah yang dihadapi. Elemen ini berkaitan erat 

dengan daya imajinasi dan kecerdasan intelektual yang memandu individu dalam mengambil 

keputusan yang tepat. Sementara itu, “Rasa” adalah kemampuan untuk merasakan dan 

memahami emosi, baik diri sendiri maupun orang lain. Rasa memungkinkan seseorang untuk 

menjadi lebih empatik, memahami dinamika sosial, dan beradaptasi dalam berbagai situasi 

emosional. Selanjutnya, “Karsa” menggambarkan tekad dan kemauan yang kuat untuk 

mencapai tujuan, walaupun banyak rintangan yang harus dihadapi. Tanpa Karsa, seseorang 

mungkin akan terhenti di tengah jalan, tidak mampu bertahan ketika menghadapi kegagalan 

atau kesulitan. Terakhir, “Pengendalian Diri” merupakan aspek yang memungkinkan seseorang 

untuk mengendalikan dorongan dan emosi, menjaga fokus pada tujuan, dan bertindak dengan 

bijak meskipun dalam tekanan. Pengendalian diri adalah kunci agar individu dapat hidup sesuai 

dengan nilai-nilai dan prinsip yang diyakini. Keempat elemen ini Cipta, Rasa, Karsa, dan 

Pengendalian Diri saling berinteraksi dalam pembentukan jati diri yang kuat. Jati diri yang 

kokoh tidak hanya membuat seseorang mampu bertahan dalam kondisi yang sulit, tetapi juga 

memungkinkan individu untuk berkembang dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, penting bagi setiap individu untuk terus mengembangkan keempat aspek ini, agar 

dapat mencapai kehidupan yang penuh makna, sukses, dan seimbang. 

Pendidikan dan pengembangan diri remaja merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam membentuk karakter dan identitas individu. Pada fase ini, remaja mengalami 

berbagai perubahan signifikan baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Perubahan-

perubahan ini membawa dampak besar dalam pembentukan jati diri mereka. Jati diri remaja 

tidak hanya tercermin dalam bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri, tetapi juga 

bagaimana mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Oleh karena itu, membentuk 

jati diri yang kuat dan positif menjadi salah satu tujuan utama dalam proses perkembangan 

remaja. 
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Di dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa jati diri remaja tidak hanya 

terkait dengan aspek eksternal seperti penampilan atau status sosial, tetapi juga melibatkan 

dimensi internal yang lebih mendalam. Salah satu pendekatan untuk membentuk jati diri yang 

kuat adalah dengan mengembangkan empat aspek utama, yaitu cipta, rasa, karasa, dan 

pengendalian diri. Keempat aspek ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan kehidupan 

yang semakin kompleks, baik di lingkungan sosial, akademik, maupun di dunia maya yang 

terus berkembang pesat. 

Namun, dalam proses membentuk jati diri yang kuat ini, remaja juga dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang berasal dari lingkungan sosial maupun media sosial. Media sosial, 

khususnya, telah menjadi bagian integral dalam kehidupan remaja masa kini. Platform seperti 

Instagram, TikTok, dan Twitter memberikan ruang bagi remaja untuk mengekspresikan diri 

mereka, tetapi di sisi lain juga menghadirkan berbagai tekanan sosial yang dapat memengaruhi 

cara mereka melihat diri sendiri. Media sosial sering kali menampilkan gambaran ideal tentang 

kehidupan, penampilan, dan kesuksesan, yang dapat membuat remaja merasa tidak puas 

dengan diri mereka sendiri atau berusaha menyesuaikan diri dengan standar yang tidak realistis. 

Oleh karena itu, meskipun media sosial dapat memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan 

berbagi kreativitas, remaja perlu dilatih untuk memiliki cipta, rasa, karasa, dan pengendalian 

diri yang kuat agar tidak terjerumus dalam tekanan sosial yang negatif. 

Dalam konteks ini, pendidikan karakter dan bimbingan yang melibatkan aspek-aspek 

cipta, rasa, karasa, dan pengendalian diri sangat diperlukan untuk membantu remaja dalam 

membangun jati diri yang kokoh. Pembentukan jati diri remaja yang kuat tidak hanya 

bergantung pada faktor internal saja, tetapi juga pada dukungan dari keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Melalui pendekatan yang holistik, remaja dapat dibekali dengan keterampilan 

untuk menghadapi tantangan hidup dengan percaya diri dan tetap setia pada nilai-nilai yang 

mereka anut. 

Secara keseluruhan, membentuk jati diri remaja yang kuat melalui pengembangan 

cipta, rasa, karasa, dan pengendalian diri adalah sebuah proses yang kompleks dan 

membutuhkan perhatian yang serius dari berbagai pihak. Hal ini tidak hanya penting untuk 

masa depan remaja itu sendiri, tetapi juga untuk kontribusi mereka terhadap masyarakat yang 

lebih baik. 

1. Mengapa Jati Diri yang Kuat Penting?  

Karena sebagai: 
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a. Panduan Hidup: Jati diri yang kuat menjadi kompas yang memandu kita dalam 

mengambil keputusan dan menghadapi tantangan hidup, sehingga kita tidak mudah 

terombang-ambing oleh pengaruh luar.. 

b. Kepercayaan Diri: Memahami diri sendiri dengan baik akan meningkatkan 

kepercayaan diri dan harga diri dengan baik akan meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan untuk menghadapi tantangan.. 

c. Hubungan Sosial: Jati diri yang kuat membantu kita membangun hubungan yang lebih 

berarti dengan orang lain. 

d. Kesuksesan: Orang dengan jati diri yang kuat cenderung lebih sukses dalam mencapai 

tujuan mereka. 

e. Kebahagiaan: Dengan memahami diri sendiri dan hidup sesuai dengan nilai-nilai yang 

diyakini, kita akan merasakan kebahagiaan yang lebih dalam. 

2. Tantangan dalam Membentuk Jati Diri 

a. Tekanan Sosial: Tekanan dari lingkungan sekitar dapat membuat seseorang merasa 

ragu terhadap pilihan dan nilai-nilai yang dianut. 

b. Perubahan: Dunia terus berubah, dan kita harus terus beradaptasi untuk 

mempertahankan jati diri kita. 

c. Ketidakpastian: Masa depan yang tidak pasti dapat menimbulkan kecemasan dan 

keraguan. 

 

2. METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau tinjauan 

pustaka. studi literatur ini bertujuan untuk menggali konsep dan pemahaman terkait 

pembentukan jati diri remaja yang kuat melalui empat aspek utama, yaitu cipta, rasa, karasa, 

dan pengendalian diri. Pembentukan jati diri yang kuat pada remaja penting untuk mendukung 

perkembangan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan sosial, emosional, dan 

intelektual. Dalam rangka mendalami topik ini, studi literatur ini akan mengidentifikasi dan 

menganalisis berbagai sumber teori, penelitian, dan artikel yang relevan. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis, yang bertujuan untuk menyusun 

pemahaman tentang bagaimana cipta, rasa, karasa, dan pengendalian diri berperan dalam 

pembentukan jati diri remaja yang kuat. Studi literatur ini akan melibatkan analisis terhadap 

berbagai literatur yang berkaitan dengan psikologi perkembangan remaja, teori-teori 

pendidikan karakter, serta dampak pengaruh lingkungan sosial dan media sosial dalam 

membentuk identitas remaja. 



 
 
 
 

e-ISSN: 3032-2413; dan p-ISSN :3032-5293, Hal. 274-286 
 

Sumber data yang digunakan dalam studi literatur ini mencakup berbagai bahan pustaka 

yang relevan, antara lain: 

1. Buku: Buku teks tentang psikologi perkembangan remaja, pendidikan karakter, dan teori-

teori pembentukan jati diri remaja. 

2. Artikel Jurnal: Artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang mengkaji 

pembentukan jati diri remaja, serta studi terkait dengan empat aspek utama—cipta, rasa, 

karasa, dan pengendalian diri. 

3. Tesis dan Disertasi: Penelitian terdahulu yang membahas topik-topik terkait pembentukan 

jati diri remaja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

4. Sumber Online: Artikel, laporan penelitian, dan situs web yang memberikan wawasan 

tentang perkembangan jati diri remaja, terutama yang berfokus pada aspek psikologis dan 

sosial dalam konteks pendidikan. 

5. Media Sosial dan Sumber Terkait: Literatur yang membahas dampak media sosial 

terhadap pembentukan jati diri remaja, khususnya di platform seperti Instagram, dan 

bagaimana hal ini terkait dengan pengendalian diri, rasa percaya diri, dan interaksi sosial. 

Prosedur pengumpulan data dalam studi literatur ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Pencarian Literatur: Menggunakan database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, 

ScienceDirect, dan portal akademik lainnya untuk mencari artikel jurnal, buku, dan sumber 

lain yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Seleksi Literatur: Setelah menemukan berbagai sumber, peneliti akan menyaring literatur 

berdasarkan relevansi, kualitas, dan keaktualan. Literatur yang lebih fokus pada topik utama 

akan dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Penyusunan Tabel Referensi: Data yang diperoleh akan disusun dalam bentuk tabel 

referensi untuk memudahkan analisis dan pemahaman terhadap hubungan antar sumber dan 

tema yang muncul. 

 

4. HASIL DAN ANALISA 

Hasil dan analisa Membentuk Jati Diri yang Kuat: Cipta, Rasa, Karsa dan Pengendalian 

Diri adalah dengan pembentukan jati diri remaja bangsa yang kuat merupakan proses yang 

penting dalam membangun karakter yang tangguh, berintegritas, dan bertanggung jawab 

terhadap dirinya, keluarganya, serta masyarakat. Empat aspek utama Cipta, Rasa, Karsa, dan 

Pengendalian Diri berperan dalam membentuk jati diri yang kokoh bagi remaja. Proses ini 
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sangat penting, karena masa remaja adalah periode di mana identitas diri mulai dibentuk dan 

dipertanyakan. Secara lebih rinci makna ini dapat dijelaskan melalui beberapa aspek berikut: 

1. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Jati Diri Remaja: Dalam proses pembentukan 

jati diri remaja, peran orang tua sangat penting, terutama melalui komunikasi persuasif yang 

mencakup arahan, motivasi, dan nasihat. Orang tua sebagai faktor eksternal memberikan 

bimbingan yang membantu remaja memahami siapa mereka dan bagaimana mereka 

berinteraksi dengan dunia luar. Komunikasi yang baik antara orang tua dan remaja dapat 

memperkuat aspek internal remaja dalam membangun jati diri yang kuat. Orang tua tidak 

hanya berperan sebagai pembimbing tetapi juga sebagai model bagi pengembangan 

karakter, di mana mereka mengajarkan nilai-nilai penting dalam kehidupan, seperti 

tanggung jawab, empati, dan keterampilan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

komunikasi persuasif ini membangun dasar bagi remaja untuk mengembangkan 

kepercayaan diri dan ketahanan mental dalam menghadapi tantangan hidup. 

2. Perbedaan Komunikasi dalam Keluarga dan Pembentukan Jati Diri yang Kuat: 

Perbedaan utama antara komunikasi dalam keluarga dan pembentukan jati diri remaja yang 

kuat terletak pada fokus dan pendekatannya. Komunikasi dalam keluarga lebih menekankan 

interaksi interpersonal yang sehat, pola asuh yang positif, dan dukungan emosional yang 

konsisten. Pendekatan ini membentuk dasar psikologis yang kokoh untuk perkembangan 

remaja. Sebaliknya, pembentukan jati diri yang kuat melalui cipta, rasa, karsa, dan 

pengendalian diri lebih menitikberatkan pada pengembangan internal remaja, seperti 

kreativitas (cipta), pengelolaan emosi (rasa), tekad (karsa), dan kemampuan mengontrol diri. 

Kedua pendekatan ini saling melengkapi, dengan komunikasi keluarga berfungsi sebagai 

lingkungan eksternal yang mendukung, sementara pengembangan cipta, rasa, karsa, dan 

pengendalian diri berfungsi sebagai landasan internal yang membuat remaja lebih kuat 

secara pribadi dan emosional. 

3. Pendekatan Sistematis vs. Pendekatan Aspek Internal: Pendekatan pembangunan jati 

diri remaja yang lebih sistematis cenderung menekankan pada metode yang terstruktur 

untuk membimbing remaja dalam memahami diri mereka sendiri melalui pendidikan formal 

maupun informal. Sebaliknya, pembentukan jati diri remaja yang kuat lebih fokus pada 

pengembangan aspek internal, seperti kemampuan berpikir kreatif (cipta), pengelolaan 

emosi (rasa), semangat dan kehendak (karsa), serta kemampuan untuk mengendalikan diri. 

Analisis menunjukkan bahwa keduanya saling melengkapi; pendekatan sistematis 

memberikan kerangka yang lebih jelas untuk pendidikan karakter, sementara 
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pengembangan aspek internal memungkinkan remaja untuk menjadi lebih mandiri dan 

resilient dalam menghadapi tekanan dan tantangan hidup. 

4. Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Jati Diri Remaja: Lingkungan sekolah 

berperan besar dalam pembentukan identitas remaja, dengan memberikan pengaruh dari 

norma, nilai-nilai sosial, dan interaksi antar teman sebaya. Meskipun demikian, 

pembentukan jati diri yang kuat lebih mengarah pada pengembangan internal remaja, yang 

melibatkan kreativitas (cipta), pengelolaan perasaan (rasa), motivasi dan kehendak (karsa), 

serta kemampuan pengendalian diri. Sekolah sebagai lingkungan eksternal menyediakan 

ruang untuk mengasah keterampilan sosial dan akademik, sementara aspek internal remaja 

diperlukan untuk membentuk ketahanan pribadi yang kuat. Dalam hal ini, kedua aspek 

berinteraksi secara simbiotik, dimana lingkungan sekolah memperkuat nilai-nilai yang 

ditanamkan oleh keluarga, sementara pembentukan internal remaja menjadi dasar untuk 

beradaptasi dengan norma-norma sosial yang ada. 

5. Kecerdasan Interpersonal vs. Pembentukan Jati Diri yang Kuat: Perbedaan antara 

artikel yang membahas internalisasi nilai karakter untuk kecerdasan interpersonal dan 

pembentukan jati diri remaja yang kuat terletak pada fokus pengembangannya. Kecerdasan 

interpersonal menekankan pada kemampuan berinteraksi dengan orang lain secara efektif, 

yang penting dalam pembentukan identitas sosial dan akademik. Sementara itu, 

pembentukan jati diri yang kuat melalui cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri lebih 

berfokus pada perkembangan psikologis remaja untuk membangun karakter yang tangguh. 

Pembentukan jati diri yang kuat membutuhkan keseimbangan antara kemampuan sosial dan 

aspek internal yang lebih mendalam seperti kontrol diri dan pengelolaan emosi. Dengan 

demikian, kecerdasan interpersonal mendukung pembentukan identitas sosial, sementara 

cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri memperkuat ketahanan pribadi yang lebih kokoh. 

6. Sikap Berbahasa Mahasiswa vs. Pembentukan Jati Diri Remaja: Perbedaan antara sikap 

berbahasa mahasiswa FKIP Unika Weetebula dan pembentukan jati diri remaja yang kuat 

terletak pada konteks dan pendekatannya. Sikap berbahasa mahasiswa lebih mengarah pada 

pembentukan identitas akademik dan sosial dalam konteks pendidikan tinggi. Sementara 

itu, pembentukan jati diri remaja yang kuat berfokus pada kesiapan remaja untuk menjadi 

individu yang kuat dalam menghadapi tantangan kehidupan melalui pengembangan 

karakter, kontrol diri, dan ketahanan emosional. Kedua konsep ini saling melengkapi dalam 

konteks perkembangan manusia; sikap berbahasa membangun identitas sosial mahasiswa, 

sementara pembentukan jati diri remaja yang kuat membentuk ketahanan pribadi yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan. 
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7. Pendidikan Karakter vs. Pembentukan Jati Diri Remaja yang Kuat: Pendidikan 

karakter berfokus pada penguatan nilai-nilai moral yang membentuk dasar etika bangsa, 

sementara pembentukan jati diri remaja yang kuat menekankan pada pengembangan aspek 

internal individu seperti cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri. Meskipun memiliki tujuan 

yang serupa dalam memperkuat identitas bangsa, keduanya berbeda dalam pendekatan: 

pendidikan karakter bersifat kolektif dan berbasis pada nilai-nilai sosial dan kebangsaan, 

sementara pembentukan jati diri remaja yang kuat lebih mendalam pada pengembangan 

psikologis dan emosional individu. Kedua pendekatan ini saling melengkapi, membangun 

generasi muda yang tidak hanya berkarakter tetapi juga kuat secara mental dan emosional. 

8. Kearifan Lokal vs. Pembentukan Jati Diri Remaja yang Kuat: Kearifan lokal berperan 

dalam membentuk identitas budaya dan nilai-nilai sosial yang diturunkan secara turun-

temurun, sementara pembentukan jati diri remaja yang kuat menekankan pada 

pengembangan aspek internal remaja, seperti cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri. 

Kearifan lokal memperkuat identitas kolektif bangsa, sedangkan pembentukan jati diri 

remaja lebih fokus pada penguatan karakter individu. Kedua pendekatan ini saling 

melengkapi, dengan kearifan lokal memberikan dasar nilai yang kuat, sementara 

pembentukan jati diri remaja yang kuat membantu remaja mengembangkan potensi diri 

mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. 

9. Media Sosial Instagram vs. Pembentukan Jati Diri Remaja yang Kuat: Penggunaan 

media sosial, seperti Instagram, dapat mempengaruhi pembentukan identitas diri remaja, 

baik secara positif maupun negatif. Media sosial menawarkan ruang untuk berekspresi dan 

membangun citra diri, namun seringkali berfokus pada penampilan dan popularitas, yang 

bisa mengganggu proses pembentukan jati diri yang kuat. Pembentukan jati diri remaja yang 

kuat melalui cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri lebih berfokus pada pengembangan 

internal remaja dalam menghadapi tantangan hidup dan mengelola emosi serta perilaku. 

Dalam hal ini, penggunaan media sosial memerlukan pengendalian diri yang baik untuk 

memastikan bahwa remaja tidak terlalu bergantung pada penilaian eksternal, sementara 

pengembangan cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri memungkinkan mereka untuk tetap 

kokoh dalam membentuk identitas diri yang sejati. 

 

5. KESIMPULAN  

Dari hasil dan anlisa yang telah disampaikan dapat disumpulkan bahwa, berbagai 

pendekatan dalam pembentukan jati diri remaja terletak pada fokus, metode, dan konteks yang 

digunakan. Pembentukan jati diri melalui komunikasi orang tua lebih menekankan pada 
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interaksi interpersonal dan motivasi yang diberikan oleh orang tua sebagai faktor eksternal 

yang mendukung perkembangan jati diri. Di sisi lain, pendekatan melalui cipta, rasa, karasa, 

dan pengendalian diri lebih menekankan pada pengembangan aspek internal individu, seperti 

kreativitas, emosi, tekad, dan kontrol diri, yang menjadi dasar untuk membentuk kepribadian 

yang kuat. Peran lingkungan eksternal, seperti keluarga, sekolah, dan media sosial, berfungsi 

sebagai faktor pendukung dalam membangun jati diri remaja, namun penguatan karakter secara 

internal melalui cipta, rasa, karasa, dan pengendalian diri menjadi kunci utama dalam 

menghadapi tantangan hidup. Meskipun ada perbedaan dalam pendekatannya, keduanya saling 

melengkapi, dengan komunikasi orang tua dan lingkungan sosial berperan penting dalam 

memberikan dukungan, sementara aspek internal individu menjadi fondasi untuk membangun 

jati diri yang kuat dan tangguh. 

Membentuk jati diri yang kuat bagi sebuah bangsa bukanlah proses yang instan, 

melainkan perjalanan panjang yang melibatkan penguatan empat elemen fundamental: cipta, 

rasa, karsa, dan pengendalian diri. Keempat aspek ini tidak hanya relevan dalam konteks 

individu, tetapi juga dalam pembentukan karakter bangsa yang berdaya saing, kokoh dalam 

menghadapi tantangan global, dan mampu menjaga persatuan di tengah perbedaan. Perubahan 

yg cepat dan penuh tantangan yg sulit pada masa remaja: 

1. Aspek cipta mencakup kemampuan untuk berinovasi dan berkreasi, baik dalam bidang 

teknologi, ekonomi, maupun budaya. Sebuah bangsa yang mampu menghasilkan ide-ide 

kreatif akan mampu bersaing di kancah internasional dan menciptakan solusi atas masalah-

masalah yang dihadapi.  

2. Aspek rasa merujuk pada pemahaman dan kesadaran kolektif terhadap nilai-nilai 

kebangsaan, sejarah, serta budaya yang ada. Rasa cinta tanah air yang mendalam akan 

membangkitkan semangat persatuan dan kesatuan dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang mungkin timbul.  

3. Aspek karsa adalah kehendak bersama untuk mencapai cita-cita bangsa, yang tercermin 

dalam tekad untuk membangun negara yang adil, makmur, dan sejahtera. Kehendak kolektif 

ini mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional.  

4. Sedangkan pengendalian diri adalah kemampuan untuk mengelola perbedaan dan konflik, 

baik di tingkat individu maupun kolektif. Pengendalian diri yang baik pada tingkat bangsa 

memungkinkan terciptanya keharmonisan, stabilitas politik, dan sosial yang sangat penting 

bagi kelangsungan hidup negara. 
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6. SARAN 

Pembentukan jati diri seseorang atau individu melalui studi literatur mengenai 

mengungkap bahwa "cipta" merujuk pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif, "rasa" terkait 

dengan kecerdasan emosional dan empati, "karsa" mengacu pada kemauan dan tindakan yang 

berorientasi pada tujuan, serta "pengendalian diri" berkaitan dengan kemampuan mengatur 

emosi, pikiran, dan perilaku.  Berikut adalah beberapa saran mengenai cara pembentukan dan 

pengembangan jati diri melalui cipta, rasa, karsa, dan pengendalian diri: 

1. Mengembangkan Kemampuan Kreatif dan Inovatif (Cipta): Pendidikan perlu lebih fokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas. Hal ini dapat dicapai dengan 

memberikan ruang bagi individu untuk mengeksplorasi berbagai ide dan solusi kreatif 

melalui pembelajaran berbasis proyek atau penelitian. 

2. Meningkatkan Kesadaran Identitas dan Rasa Cinta Tanah Air (Rasa): Kegiatan sosial dan 

kemanusiaan: Melibatkan remaja dalam kegiatan sosial yang bermanfaat untuk masyarakat, 

seperti program pengabdian masyarakat, bakti sosial, atau kampanye lingkungan, agar 

mereka dapat merasakan langsung kontribusi mereka untuk kebaikan bangsa. 

3. Membangun Tekad dan Tujuan Bersama (Karsa): Membantu remaja menetapkan tujuan 

hidup: Memberikan bimbingan dan arahan kepada remaja untuk menetapkan tujuan hidup 

yang jelas dan realistis, serta mengembangkan tekad yang kuat untuk mencapainya. Ini bisa 

dilakukan melalui konseling karir, mentoring, atau seminar tentang perencanaan hidup. 

4. Meningkatkan Kemampuan Pengendalian Diri dalam Menghadapi Tantangan 

(Pengendalian Diri): Membangun budaya pengendalian diri yang kuat, di mana setiap 

individu dapat mengelola emosi, impuls, dan tindakan mereka dengan bijaksana, terutama 

dalam menghadapi perbedaan pendapat atau konflik. Ini dapat dilakukan dengan melibatkan 

pendidikan tentang keterampilan sosial, empati, dan pengelolaan stress. 
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